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Abstrak

Ikan selar kuning (Selaroides leptolepis) termasuk ke dalam ikan
pelagis kecil. lkan selar kuning merupakan salah satu hasil
tangkapan alat tangkap mini purse seine yang memiliki nilai
ekonomis penting. Kegiatan penangkapan ikan selar kuning
secara terus menerus dapat mengganggu keberlanjutan ikan
selar kuning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur
ukuran, parameter pertumbuhan, hubungan panjang dan berat,
ukuran pertama kali tertangkap (Lcsox), laju mortalitas dan
tingkat pemanfaatan ikan selar kuning. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2022 di
PPN Pekalongan. Pengambilan sampel ikan dilakukan dengan
menggunakan metode simple random sampling yaitu
pengambilan sampel ikan 10% secara acak dari salah satu
basket hasil tangkapan kapal mini purse seine yang didaratkan di
PPN Pekalongan. Data yang dikumpulkan meliputi panjang total
(mmTL) dan berat (gram). Analisis data menggunakan program
FiSAT Il dengan metode ELEFAN I. Hasil penelitian didapatkan
sampel sebanyak 1081 ekor dengan kisaran panjang 94-152
mmTL dan berat 9-54 gram. Ukuran pertama kali tertangkap
(Lcsow) sebesar 113,88 mmTL. Persamaan hubungan panjang
dan berat ikan selar kuning W = 0,0000054L3164 dan pola
pertumbuhan bersifat  alometrik positif. Parameter
pertumbuhan ikan selar kuning diperoleh persamaan Von
Bertalanffy Lt = 158,03[1 - e(0.56(t+0.184))] dengan nilai Le> 158,03
mm; nilai K 0,56 dan nilai t0 -0,184 tahun. Mortalitas total (2)
ikan selar kuning yaitu 1,86/tahun; nilai mortalitas alami (M)
sebesar 0,77/tahun dan mortalias upaya penangkapan (F)
sebesar 1,09/tahun. Tingkat pemanfaatan (E) ikan selar kuning
sebesar 0,58 yang masuk ke dalam kategori over exploited.

Kata kunci: Eksploitasi; Mortalitas; Pertumbuhan; Selar Kuning

Abstract

Yellowstripe scad (Selaroides leptolepis) is a small pelagic fish.
Yellowstripe scad is one of the catches of mini purse seine fishing
gear which has important economic value. Continuous fishing
activities for yellowstripe scad can disrupt the sustainability of
yellowstripe scad. The purposes of this study were to determine
size structure, growth parameters, length-weight relationship,
size of the first caught (Lcsos), mortality rate, and utilization rate
of yellowstripe scad. This research was conducted in June, July,
and August 2022 at Pekalongan Archipelago Fishing Port. The
data was collected by using a simple random sampling method,
taking a 10% random sample of fish from one of the baskets
caught by the mini purse seine boat landed at Pekalongan
Archipelago Fishing Port. The data collected included total
length (mmTL) and weight (gr). Data analysis used FiSAT Il
program with analysis ELEFAN I. The results obtained a sample
of 1081 individuals with a length range of 94-152 mmTL and a
weight of 9-54 grams. The size of the first caught (Lcsps) was
113.88 mmTL. The length-weight relationship of the yellowstripe
scad was W = 0.0000054L31614 gnd the growth pattern was
positive allometric. Von Bertalanffy growth parameters of
yellowstripe scad were Lt = 158.03[1 - e(-0-56(t+0.184))] wjth Leo was
158.03 mm; K was 0.56 and t0 was -0.184 years. The total
mortality (Z) of yellowstripe scad was 1.86/year; natural
mortality (M) was 0.77/year and fishing mortality (F) was
1.09/year. The exploitation (E) of yellowstripe scad was 0.58
which is included in the over-exploited category.

Keywords: Exploitation; Growth; Mortality; Yellowstripe scad
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1. Introduction
1.1. Latar belakang

Kota Pekalongan merupakan salah satu daerah yang
menjadi kontributor perikanan tangkap terbesar di Jawa
Tengah. Pusat kegiatan perikanan tangkap Kota Pekalongan
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berada di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Pekalongan
yang terletak di ujung utara Kota Pekalongan. Kota Pekalongan
merupakan salah satu kota di Jawa Tengah dengan sektor
perikanan yang baik. lkan-ikan ekonomis penting banyak
dihasilkan dari usaha penangkapan maupun budidaya (Okfan et
al., 2015). Salah satu spesies ikan yang didaratkan di PPN
Pekalongan adalah ikan selar kuning.

lkan selar kuning (Selaroides leptolepis) adalah salah
satu jenis ikan ikan pelagis kecil yang hidup di kolom perairan.
Menurut Mustofa dan Setyobudiandi (2019), ikan selar kuning
memiliki nilai ekonomis penting yang sering dikonsumsi dan
dimanfaatkan sebagai pindang, ikan bakar, ikan asin, juga
diperdagangkan dalam keadaan segar dan beku. Nilai ekonomis
penting yang dimaksud adalah ikan yang memiliki nilai pasar
serta jumlah produksi yang tinggi dan memberi manfaat bagi
kesejahteraan masyarakat. lkan selar kuning termasuk
sumberdaya perikanan pelagis kecil yang penting di Laut Jawa
dan Selat Sunda sehingga banyak dilakukan penangkapan
dengan alat tangkap pukat cincin (purse seine) sebagai hasil
utama tangkapan (lbrahim et al., 2017).

Pukat cincin atau purse seine adalah salah satu alat
tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan pelagis besar
dan kecil. Jenis kapal purse seine yang ada di PPN Pekalongan
terdiri dari dua jenis, yaitu kapal purse seine dengan ukuran >
30 GT dan kapal mini purse seine dengan ukuran < 30 GT. lkan
selar kuning merupakan salah satu hasil tangkapan sampingan
dari kapal mini purse seine yang didaratkan di PPN Pekalongan.
Hasil tangkapan alat tangkap mini purse seine di dominasi oleh
ikan layang yang merupakan target tangkapan utama.
Tertangkapnya ikan hasil tangkapan sampingan berkaitan
dengan siklus hidup dan lingkungan sekitarnya yang
keberadaanya tergantung pada musim dari masing-masing
spesies ikan. Ukuran mata jaring purse seine juga
memungkinkan untuk menangkap berbagai spesies ikan yang
memiliki kesamaan pada habitat tangkapan utama (Aisyaroh
dan Zainuri, 2021).

1.2. Identifikasi Masalah

Keberadaan ikan selar kuning di Perairan Laut Jawa
telah mengalami overfishing karena penangkapannya telah
melebihi potensi lestari dilihat dari nilai upaya penangkapan
(trip) yang melebihi f optimumnya (Andriani et al.,, 2015).
Menurut Khatami et al., (2019), tingkat eksploitasi ikan selar
kuning di perairan Pantai Utara Jawa telah melebihi angka
optimum lestari yaitu 0,73 menunjukkan bahwa sumberdaya
ikan selar kuning telah mengalami over eksploitasi. Tingginya
pemanfaatan sumberdaya ikan selar kuning dikhawatirkan akan
mengganggu kelestariannya di perairan. Upaya penangkapan
yang melebihi batas dan dilakukan secara terus menerus
dikhawatirkan akan mengakibatkan menurunnya sumber daya
perikanan yang berakibat pada overfishing (Rahayu et al., 2019).

Berdasarkan uraian di atas, analisis mengenai
pertumbuhan dan tingkat pemanfaatan ikan selar kuning perlu
untuk dikaji untuk pengelolaan sumber daya perikanan selar
kuning berkelanjutan yang lebih baik. Informasi dan data
tentang aspek populasi ikan selar kuning sangat diperlukan
untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan
keputusan yang tepat dalam pengelolaan sumber daya
perikanan berkelanjutan. Dalam menganalisis pertumbuhan dan
tingkat pemanfaatan memerlukan data seperti struktur ukuran,
parameter pertumbuhan, hubungan panjang dan berat, ukuran
pertama kali tertangkap (Lcsox), laju mortalitas dan tingkat
pemanfaatan ikan.

1.3.  Tujuan dan manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur
ukuran, parameter pertumbuhan, hubungan panjang dan berat,
ukuran pertama kali tertangkap (Lcsox), laju mortalitas dan
tingkat pemanfaatan ikan. Penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi mengenai kondisi sumberdaya ikan selar
kuning di Laut Jawa yang nantinya dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dan referensi dalam pembuatan kebijakan
serta pengelolaan sumberdaya perikanan khususnya pada ikan
selar kuning yang didaratkan di PPN Pekalongan.

2. Materials and Methods
2.1. Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan dari bulan
Juni - Agustus 2022 yang bertempat di Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Pekalongan.

2.2 Bahan dan alat penelitian

Adapun bahan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ikan selar kuning hasil tangkapan alat
tangkap mini purse seine yang didaratkan di PPN Pekalongan.
Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
alat tulis, penggaris 30 cm dengan ketelitian 1 mm, timbangan
dengan ketelitian 0,1 gr dan kamera.

2.3. Rancangan penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode deskriptif. Metode deskriptif adalah penelitian yang
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada
berdasarkan data-data, dengan menyajikan, menganalisis dan
menginterpretasikannya. Menurut Tryasmara et al., (2017),
metode deskriptif yaitu pengamatan secara langsung untuk
mendapatkan informasi dengan cara survei dan wawancara
kepada pihak yang bersangkutan untuk memperoleh data
primer untuk di olah serta diperkuat oleh data sekunder,
referensi dan studi pustaka. Metode deskriptif dilakukan untuk
memperoleh data terkait struktur ukuran, parameter
pertumbuhan, hubungan panjang dan berat, ukuran pertama
kali tertangkap (Lcso%), laju mortalitas, dan tingkat pemanfaatan
ikan selar kuning yang didaratkan di PPN Pekalongan.

2.4. Prosedur penelitian

Penangkapan ikan dilakukan oleh kapal dengan alat
tangkap mini purse seine. Pengambilan sampel dilakukan dua
kali tiap bulannya selama tiga bulan mulai dari Juni-Agustus

2022. Sampel ikan didapatkan dari hasil tangkapan kapal mini

purse seine yang didaratkan di PPN Pekalongan. Menurut

Sadhotomo dan Potier (1991) dalam Saputra et al., (2009)

prosedur penentuan kapal sampel adalah sebagai berikut:

a. Apabila kapal yang mendarat < 5 buah, maka dipilih satu
kapal yaitu kapal pertama.

b. Apabila kapal yang mendarat > 5 buah, maka dipilih 2 kapal
yaitu kapal pertama dan kapal berikutnya dengan daerah
penangkapan yang berbeda dari kapal pertama, dan
selanjutnya jumlah kapal sampel mengikuti kelipatan 5.

Pengambilan  sampel ikan  dilakukan  dengan
menggunakan metode simple random sampling yaitu
pengambilan sampel ikan sebanyak 10% secara acak dari salah
satu basket hasil tangkapan kapal mini purse seine yang
didaratkan di PPN Pekalongan untuk dilakukan pengukuran
panjang dan penimbangan berat ikan selar kuning.

2.5.  Parameter uji
2.5.1. Hubungan Panjang dan Berat

Analisis hubungan panjang berat berguna untuk
mengetahui pola pertumbuhan suatu ikan. Pola pertumbuhan
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panjang berat ikan dapat diketahui dengan menggunakan
regresi linear sederhana. Hubungan panjang dan berat dapat
diketahui melalui persamaan Bal dan Rao (1984) dalam Faizah
dan Sadiyah (2019):

W=alb
Keterangan:
w : Berat ikan (gr)
L : Panjang ikan (cm)
a :intercept
b : slope

2.5.2. Parameter pertumbuhan

Parameter pertumbuhan merupakan analisis yang
digunakan untuk menduga nilai koefisien pertumbuhan (K),
panjang asimtotik (Lee) dan umur teoritis ikan pada saat
panjang sama dengan O (to) yang berguna untuk mengestimasi
pertumbuhan ikan setiap tahun. Menurut Hartaty dan
Sulistyaningsih (2014), analisis pendugaan pertumbuhan model
Von Bertalanffy menggunakan program FiSAT Il. Panjang
asimtotik (Lee) dan koefisien pertumbuhan (K) dihitung dengan
menggunakan program ELEFAN | (Electronic Length Frequencys
Analysis) dengan rumus:

K=Lnb
Leo =a/ (1-b)

Untuk menduga nilai to menggunakan rumus Sparre &
Venema (1998) sebagai berikut:

Log (-t0) =-0,3922 — 0,2752 Log L= —1,0380 Log K

Pengelompokan umur ikan dengan menggunakan model
Von Bertalanffy dengan rumus sebagai berikut:

L(t)=Le= (1-e700)

Keterangan:

L(t) : Panjang ikan pada saat umur t (mm)

Leo : Panjang asimtotik ikan (mm)

K : Koefisien pertumbuhan Von Bertalanffy

to : Umur ikan teoritis pada saat panjang sama dengan 0
t : Umur ikan pada suatu kelas panjang

2.5.3. Laju mortalitas

Mortalitas merupakan tingkat kematian ikan baik secara
alami maupun akibat aktivitas penangkapan. Laju mortalitas
alami diduga dengan rumus empiris Pauly (1980) dalam Lubis et
al. (2019) sebagai berikut:

Ln M =-0,0066 — 0,279 Lo + 0,6543 In K+ 0,463 In T

Menurut Beverton dan Holt (1956) dalam Sparre dan
Venema (1998), nilai laju mortalitas total (Z) dapat diduga dari
rata-rata panjang (L) dengan menggunakan rumus persamaan
sebagai berikut:

n
kil-L")
Z= —
Keterangan:
K : Koefisien pertumbuhan
Loo : Panjang asimtotik (mm)
LA : Panjang rata-rata ikan tertangkap
L : Batas terbesar ukuran kelas panjang yang tertangkap
L : Batas terkecil ukuran kelas panjang yang tertangkap

Laju mortalitas penangkapan (F) dapat diperoleh
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

F=Z-M
Keterangan:

M : Laju mortalitas alami

z : Laju mortalitas total

F : Laju mortalitas penangkapan

2.5.3. Tingkat pemanfaatan

Tingkat pemanfaatan juga dapat ditentukan dengan
membandingkan laju mortalitas penangkapan (F) dengan laju
mortalitas total (Z). Tingkat pemanfaatan dapat diperoleh
melalui persamaan (Pauly, 1984):

Z=F+M
£z

Keterangan:

E : Laju eksploitasi

z : Laju mortalitas total

F : Laju mortalitas penangkapan

M : Laju mortalitas alami

Menurut Susila et al. (2020), kriteria tingkat

pemanfaatan dapat digolongkan sebagai berikut:

a. E < 0,5: tingkat pemanfaatan belum optimum atau
eksploitasi rendah (under exploited);

b. E = 0,5: tingkat pemanfaatan optimum atau eksploitasi
optimal (optimal fishing); dan

c. E > 0,5: tingkat pemanfaatan telah melampaui optimum
atau eksplotasi tinggi (over exploited).

3. Result and Discussion
3.1 Struktur ukuran

Hasil kegiatan sampling dan pengukuran ikan selar
kuning (Selaroides leptolepis) dari bulan Juni-Agustus 2022
diperoleh jumlah sampel ikan sebanyak 1081 ekor. Frekuensi
sebaran struktur ukuran ikan selar kuning pada bulan Juni-
Agustus 2022 yang didaratkan di PPN Pekalongan dapat dilihat
pada Gambar 1.
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E5) N =407
£ 120 100 100
% 80
2
o 40
[

0
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— 160 N =501
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SIS EEN SN NN N N
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o
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Gambar 1. Frekuensi struktur ukuran panjang ikan selar kuning
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Hasil pengukuran ikan selar kuning didapatkan ukuran
berkisar antara 94-152 mmTL dengan dominansi pada kelas
panjang 106-111 mmTL. Sebaran frekuensi Panjang ikan selar
kuning selama bulan Juni, Juli dan Agustus memiliki jumlah hasil
tangkapan dan kisaran panjang yang berbeda tiap bulannya.
Sampel ikan selar kuning yang didapatkan pada bulan Juni 2022
adalah 407 ekor dengan kisaran panjang 96-152 mmTL, bulan
Juli 2022 sebanyak 501 ekor dengan kisaran panjang 94-136
mmTL dan pada bulan Agustus 2022 sebanyak 173 ekor dengan
kisaran panjang 99-138 mmTL. Berdasarkan Gambar 1,
menunjukkan bahwa struktur ukuran panjang ikan selar kuning
dari bulan Juni ke Juli mengalami pergeseran modus ke kiri
(ukuran ikan lebih kecil), sedangkan pada bulan Agustus
pergeseran modus bergerak ke arah kanan. Pergeseran modus
ke arah kiri menunjukkan bahwa muncul kelompok
umur/ukuran ikan selar kuning yang lebih kecil/muda. Menurut
Fauziyah et al. (2016), apabila pergeseran modus sebaran
frekuensi ukuran panjang bergerak ke kiri, hal tersebut diduga
telah terjadi recruitment yang ditandai dengan tertangkapnya
ikan-ikan yang berukuran kecil. Sebailknya, apabila pergeseran
modus bergerak ke arah kanan menandakan ikan mengalami
pertumbuhan.

Ukuran panjang ikan selar kuning yang didaratkan di
PPN Pekalongan lebih kecil dibandingkan dengan Perairan
Pantai Utara Jawa yaitu sebesar 89-160 mm, Perairan Selat
Sunda yaitu sebesar 91-180 mm dan Perairan Kabupaten Teluk
Wondama sebesar 100-240 mm (Khatami et al., 2019; lbrahim
et al.,, 2017; Sala et al., 2018). Menurut Prihatiningsih et al.,
(2017), perbedaan ukuran panjang ikan selar kuning dapat
berkaitan dengan perbedaan alat tangkap yang digunakan dan
wilayah penangkapan. Selain itu perbedaan ukuran juga dapat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, ketersediaan makanan,
suhu dan cahaya pada tiap perairan. Ukuran mesh size alat
tangkap juga menjadi serta musim kelimpahan ikan selar kuning
juga menjadi faktor perbedaan ukuran panjang. Perbedaan
kedalaman penangkapan dapat mempengaruhi ukuran panjang
ikan. Apabila penangkapan semakin mendekati permukaan
ukuran ikan yang tertangkap semakin kecil (ukuran larva) dan
semakin ke dalam ikan yang tertangkap adalah ukuran layak
tangkap (Kantun et al., 2014).

3.2. Hubungan panjang dan berat

Hasil perhitungan hubungan panjang dan berat
menggunakan analisis regresi linier diperoleh persamaan W =
0,0000054L31614 dengan nilai b sebesar 3,1614 dan koefisien
determinasi R 0,8735 yang artinya pertambahan berat ikan
sangat dipengaruhi oleh pertambahan panjang tubuh sebesar
87%, sedangkan 13% dipengaruhi oleh faktor lain. Kurva
hubungan panjang dan berat ikan selar kuning dapat dilihat
pada Gambar 2.

60 7

W =0,0000054L3,1614

45 1 R?=0,8735 &
N = 1081 ' j

O T T T T T T T 1
0 20 40 60 80 100 120 140 160

Panjang (mmTL)

Gambar 2. Hubungan panjang dan berat ikan selar kuning

Setelah dilakukan uji t (a = 0,05) diperoleh nilai thitung
sebesar 5,3879 dan tiabel sSebesar 1,9621, sehingga thitung > trabel

yaitu pola pertumbuhan alometrik. Nilai b yang diperoleh > 3
menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan selar kuning yang
didaratkan di PPN Pekalongan masuk ke dalam kategori
alometrik positif. Menurut Nurdin dan Panggabean (2017),
apabila nilai b > 3 maka ikan memiliki pola pertumbuhan
alometrik positif, artinya pertambahan berat lebih besar dari
pertambahan panjang. lkan yang memiliki pola pertumbuhan
alometrik positif akan cenderung terlihat lebih gemuk karena
asupan nutrisi yang cukup dari kondisi lingkungan yang baik.
Makanan merupakan faktor penentu dalam pertumbuhan ikan.
Ketersediaan makanan tiap perairan berbeda-beda sesuai
dengan kualitas perairan tersebut (Aini et al., 2021).

Hubungan panjang dan berat ikan selar kuning tiap
wilayah penelitian berbeda-beda, di Perairan Pantai Utara Jawa
diperoleh nilai b sebesar 2,79 dan memiliki pola pertumbuhan
alometrik negatif, di Perairan Selat Malaka diperoleh nilai b ikan
selar kuning jantan sebesar 2,7871 dan nilai b ikan selar kuning
betina sebesar 2,7176 dan pola pertumbuhannya adalah
alometrik negatif, sedangkan di perairan Kabupaten Teluk
Wondama diperoleh nilai b sebesar 3,41 dan pola pertumbuhan
ikan selar kuning adalah alometrik positif (Khatami et al., 2019;
Tambun et al., 2018; Sala et al.,, 2018). Perbedaan pola
pertumbuhan dan nilai b ikan selar kuning dapat terjadi karena
perbedaan letak geografis penangkapan serta perbedaan
kondisi ekologis maupun biologis. Menurut lbrahim et al.
(2017), faktor ukuran panjang dan berat tubuh ikan secara tidak
langsung sangat berpengaruh besar terhadap pola variasi dari
nilai b. Penyebab perbedaan nilai b dapat berdasarkan faktor
ketersediaan makanan, tingkat kematangan gonad, tingkah laku
ikan yang aktif dan ruaya. Faktor lain yang menyebabkan
perbedaan pada pola pertumbuhan ikan adalah perbedaan
spesies, perbedaan jumlah dan variasi ukuran ikan yang diteliti,
tahap perkembangan ikan, umur, jenis kelamin, faktor
lingkungan dan perkembangan ontogenetiknya (Zamroni et al.,
2019).

3.3. Parameter pertumbuhan

Analisis parameter pertumbuhan ikan selar kuning
menggunakan perangkat lunak FiSAT Il dengan program ELEFAN
I. Hasil parameter pertumbuhan yang diperoleh yaitu nilai
panjang asimtotik (Lee) sebesar 158,03 mmTL, nilai koefisien
pertumuhan (K) sebesar 0,56 dan umur teoritis (to) sebesar -
0,184 tahun. Berdasarkan nilai tersebut, maka diperoleh
persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy ikan selar kuning Lt =
158,03[1- el-0.56(t+0,184))] dapat dilihat pada Gambar 3.

168 Lt = 158,0_3[-lfi('ffﬁit-+ofﬂt]]]

=
= 126
£
E
- 84
o
5
5 42
o

0

0 5 10 15 20

Umur (bulan)
Gambar 3. Kurva pertumbuhan Von Bertalanffy ikan selar kuning

lkan selar kuning yang didaratkan di PPN Pekalongan
memiliki pertumbuhan yang cepat pada usia 0-3 bulan dan
semakin melambat hingga mencapai panjang asimtotiknya. Nilai
koefisien pertumbuhan (K) ikan selar kuning pada penelitian
yaitu 0,56. Nilai K > 0,3 menandakan bahwa pertumbuhan ikan
selar kuning memiliki pertumbuhan yang cepat. Menurut Akmal
et al. (2019), semakin tinggi laju pertumbuhan maka semakin
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cepat pula waktu yang dibutuhkan suatu spesies untuk
mencapai panjang asimtotiknya. Begitu pula sebaliknya
rendahnya koefisien pertumbuhan akan membutuhkan waktu
lebih lama untuk mencapai panjang asimtotiknya.

Nilai koefisien pertumbuhan (K) ikan selar kuning yang
didaratkan di PPN Pekalongan sebesar 0,56/tahun dimana nilai
tersebut lebih tinggi dari nilai K ikan selar kuning di Perairan
Utara Manokwari yaitu 0,5/tahun (Karamoy et al., 2022). Nilai
koefisien yang tinggi kebanyakan memiliki umur yang pendek.
Menurut Octariani et al. (2015), nilai koefisien berkaitan dengan
umur ikan karena nilai K menggambarkan waktu yang
dibutuhkan ikan untuk mencapai panjang asimtotiknya dan
umur berkaitan dengan mortalitas ikan. lkan yang memiliki nilai
K tinggi maka memiliki nilai mortalitas yang tinggi pula. Apabila
nilai K rendah maka ikan akan tumbuh lambat sehingga
kepunahan akan cepat terjadi jika mortalitasnya tinggi.
Perbedaan nilai koefisien b dapat dipengaruhi dari jenis
kelamin, kematangan gonad, ketersediaan makanan, lokasi
serta kondisi lingkungan perairan (Utami et al., 2018).

3.4. Ukuran Pertama Kali Tertangkap (Lcsos)

Ukuran pertama kali tertangkap (Lcso%) dapat digunakan
sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam menjaga
ketersediaan stok ikan dengan penentuan selektivitas alat
tangkap dan pengaturan ukuran mesh size. Ukuran pertama kali
tertangkap ikan selar kuning yang didaratkan di PPN Pekalongan
selama 6 kali pengambilan sampel pada bulan Juni, Juli dan
Agustus adalah 113,88 mmTL. Ukuran maksimum ikan selar
kuning yang tertangkap yaitu 152 mmTL, sedangkan ukuran
minimum sebesar 94 mmTL. Ukuran ikan selar kuning yang
didaratkan di PPN Pekalongan masuk ke dalam kategori layak
tangkap karena Lcsoy > % Lee. Menurut Anindhita et al. (2014),
pendugaan ukuran ikan masih terlalu kecil atau sudah dalam
ukuran yang layak tangkap adalah dengan membandingkan
antara Lcsoy, dengan % Leo. Hasil analisa ukuran pertama kali
tertangkap ikan selar kuning dapat dilihat pada Gambar 4.

100%

50%
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Gambar 4. Ukuran pertama kali tertangkap ikan selar kuning

Tampak pada Gambar 4, ukuran pertama Kkali
tertangkap dari ikan selar kuning yang didaratkan di PPN
Pekalongan lebih kecil dari penelitian terdahulu pada lokasi
yang berbeda. Misalnya hasil penelitian Andriani et al., (2015),
ukuran pertama kali tertangkap (Lcsox) ikan selar kuning hasil
tangkapan yang didaratkan di TPl Asemdoyong Kabupaten
Pemalang sebesar 126 mm. Ukuran panjang ikan selar kuning
tersebut lebih kecil dari ukuran ikan selar kuning di Perairan
Teluk Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat Meulaboh yang
dilaporkan oleh Rizal dan Jailadi (2017), dimana ukuran pertama
kali tertangkap (Lcsox) sebesar 14,6 cmFL. Kedua informasi
tersebut menunjukkan bahwa nilai Lcsoys di PPN Pekalongan
relatif lebih kecil dibandingkan dengan Lcsoy di kedua wilayah.

Perbedaan ukuran tersebut dipengaruhi oleh perbedaan
alat tangkap dan ukuran mata jaring alat tangkap yang
digunakan pada tiap wilayahnya. Seperti pada TPl Asemdoyong
Kabupaten Pemalang yang menggunakan alat tangkap cantrang,
serta alat tangkap pancing ulur dan alat bantu rumpon pada

Perairan Teluk Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat Meulaboh.
Menurut Nuringtyas et al., (2019), alat tangkap menjadi faktor
paling penting dalam penentuan ukuran pertama kali tangkap
karena selektivitas alat tangkap yang tinggi ikan vyang
tertangkap akan mempunyai ukuran yang seragam, sedangkan
ukuran hasil tangkapan akan lebih beragam apabila selektivitas
alat tangkap rendah. Perbedaan ukuran pertama kali ikan
tertangkap dapat terjadi karena adanya pengaruh dari kondisi
lingkungan, habitat serta ketersediaan dan persaingan
makanan. Ukuran ikan juga dapat dipengaruhi oleh jumlah
organisme dalam suatu perairan (Astuti et al., 2021).

3.5. Laju mortalitas dan tingkat pemanfaatan

Hasil pendugaan laju mortalitas dan tingkat
pemanfaatan ikan selar kuning yang didaratkan di PPN
Pekalongan menggunakan perangkat lunak FiSAT II, dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Kurva laju mortalitas dan tingkat pemanfaatan ikan selar kuning

Berdasarkan Gambar 5, dapat diketahui nilai laju
mortalitas total (Z) ikan selar kuning yaitu 1,86/tahun, dengan
nilai mortalitas alami (M) pada rata-rata suhu 28,5°C sebesar
0,77/tahun serta mortalitas akibat penangkapan (F) sebesar
1,09/tahun. Nilai mortalitas akibat penangkapan lebih tinggi
dari mortalitas alami sehingga dapat diartikan bahwa kematian
ikan selar kuning yang didaratkan di PPN Pekalongan terjadi
akibat aktivitas penangkapan. Tingkat pemanfaatan (E) ikan
selar kuning yang didaratkan di PPN Pekalongan yaitu
0,58/tahun dapat diartikan telah mengalami over exploited. Hal
tersebut sama dengan pernyataan dari penelti terdahulu,
tingkat pemanfaatan ikan selar kuning di Perairan Pantai Utara
Jawa adalah 0,78, di Selat Malaka tingkat pemanfaatan sebesar
0,722 dan di Teluk Wondama tingkat pemanfaatan ikan selar
kuning sebesar 0,54 dimana ikan telah mengalami over
exploited (Khatami et al., 2019; Tambun et al., 2018; Sala et al.,
2018).

Menurut Suruwaky dan Gunaisah (2013), over exploited
dapat terjadi akibat laju penangkapan yang tinggi serta
penangkapan yang tejadi setiap hari. Hal tersebut menyebabkan
sumberdaya ikan mulai menipis, dimana ikan besar yang
berukuran normal jarang ditemui dan hanya tersisa ikan-ikan
kecil saja yang menjadi target penangkapan sehingga dapat
menyebabkan kepunahan di masa mendatang.

4. Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
ukuran panjang ikan selar kuning yang didaratkan di PPN
Pekalongan berkisar antara 94-152 mmTL. Pola pertumbuhan
ikan selar kuning alometrik positif dan persamaan pertumbuhan
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Lt = 158,03[1- el056(t+0,184))] yang menandakan bahwa ikan selar
kuning memiliki pertumbuhan yang cepat. Ukuran pertama kali
ikan selar kuning tertangkap (Lcso%) yaitu 113,88 mmTL dimana
sebagian besar ikan yang tertangkap sudah layak tangkap
karena Lcsoy > % Leo. Mortalitas total (Z) ikan selar kuning yaitu
1,86/tahun, mortalitas alami (M) sebesar 0,77/tahun dan
mortalitas akibat penangkapan (F) sebesar 1,09/tahun. Tingkat
pemanfaatan (E) ikan selar kuning yaitu 0,58/tahun yang
menunjukkan over exploited.
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